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I Dampak krisis yang dipicu pandemi COVID-19 terhadap anak
I Anak tidak lepas dari risiko dampak krisis akibat pandemi
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COVID-19 dan Kemiskinan anak




ICOVID-19 dan Kemiskinan anak

| Perkembangan tingkat kemiskinan dan tingkat kemiskinan anak

Krisis Wan dan Fransisco, 2009

:

Pendapatan rumah tangga dan kebekerjaan

Pengeluaran rumah tangga untuk

kesehatan dan pendidikan Kemiskinan

Pendidikan, Kesehatan, dan gizi anak
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ITransmisi krisis terhadap kesejahteraan anak
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ICOVID-19 dan Kemiskinan anak

| Kompleksitas kemiskinan anak

(SMERU, 2017)
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ICOVID-19 dan Kemiskinan anak
| Potensi dampak Krisis COVID-19 terhadap Kemiskinan Anak

Tingkat kemiskinan (%)

Parah (Pertumbuhan Moderat
ekonomi -3.5%) (Pertumbuhan
ekonomi 1%)

Kelompok umur
mO0-17 m18-30 m31-50 m51+

12-1 11.5
10.4
9.1

Baseline: September
2019

Ringan (Pertumbuhan
ekonomi 3%)

J
Ll

Pada Sep 2019, 1 dari 10
anak di Indonesia berada
di bawah garis
kemiskinan

Tingkat kemiskinan anak
lebih tinggi di antara
kelompok usia lain

Pada skenario parah, 1
dari 5 anak di Indonesia
diprediksi berada di

bawah garis kemiskinan



Pendidikan dan ketenagakerjaan di masa
depan




I Pendidikan dan ketenagakerjaan di masa depan

ITransmisi ke dampak jangka panjang
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I Pendidikan dan ketenagakerjaan di masa depan

I Indikasi pelebaran kesenjangan kualitas pendidikan

Sekolah

Tidak semua sekolah memberi dukungan
yang sama kepada guru.

* Dukungan manajerial dan akademis

* Dukungan operasional

* Dukungan minimal/tidak sama sekali

Orang tua/keluarga

Tidak semua keluarga/orang tua mampu
memberikan dukungan yang sama kepada
siswa.

* Dukungan fasilitas dan/atau bimbingan

* Dukungan minimal atau tidak sama sekali
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Guru

Guru menerapkan perilaku berbeda dalam
menyesuaikan kurikulum dan interaksi
dengan orang tua

* Berinteraksi dengan siswa/orang tua

* Tidak berinteraksi

* Mengadaptasi/mengikuti kurikulum

* Pembelajaran tidak terstruktur

Siswa

Mengalami beberapa tantangan ketika

sekolah dibuka.

* Penurunan kemampuan

* Kemampuan adaptasi akan rutinitas baru

* Siswa tertinggal sulit mengejar
ketertinggalan



COVID-19 dan Pekerja anak




ICOVID-19 dan Pekerja anak
| Refleksi dari studi terdahulu
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ICOVID-19 dan Pekerja anak

I Transmisi dampak krisis covid-19 terhadap pekerja anak di Indonesia
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ICOVID-19 dan Pekerja anak
I Anak yang bekerja di sektor terdampak covid-19
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Penutup




IPenutup

| Perlindungan bagi anak secara holistik

Bantuan sosial 4Program pendukung lain
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